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ABSTRACT

The purpose of this article was to discusses the application of lecture collaboration as an effort to
improve the pedagogical competence of lecturers and teaching practitioners in the Professional
Ethics course in the Biology Education Study Program. The research method used is classroom
action research, which involves a cycle of planning, implementing, observing, and reflecting in order
to improve teaching practices. This research was conducted in the context of the Biology Education
Study Program, involving lecturers and teaching practitioners as research subjects. The classroom
action research cycle consists of the stages of planning lecture collaboration, implementing lecture
collaboration, observing the process and results of collaboration, and reflection to formulate
subsequent improvements. The results showed that the application of lecture collaboration was
effective in improving the pedagogic competence of lecturers and teaching practitioners.
Collaboration allows them to share experiences, knowledge, and effective teaching strategies. In the
context of Professional Ethics courses, lecture collaboration also increases student involvement and
motivation in learning. These findings support the study's hypothesis and are also in line with the
related literature on the benefits of collaboration in education. The implication of this research is the
importance of implementing lecture collaboration as an effective teaching strategy in improving the
pedagogical competence of lecturers and teaching practitioners, especially in the Professional
Ethics course in the Biology Education Study Program.

Keywords: classroom action research; education biology; ethics of profession; lecture collaboration;
pedagogic competence

ABSTRAK

Tujuan artikel ini membahas penerapan kolaborasi perkuliahan sebagai upaya untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik dosen dan praktisi mengajar pada mata kuliah Etika Profesi di Prodi
Pendidikan Biologi. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, yang
melibatkan siklus perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi dalam rangka perbaikan praktik
pengajaran. Penelitian ini dilakukan dalam konteks Prodi Pendidikan Biologi, dengan melibatkan
dosen dan praktisi mengajar sebagai subjek penelitian. Siklus penelitian tindakan kelas terdiri dari
tahap perencanaan kolaborasi perkuliahan, pelaksanaan kolaborasi perkuliahan, pengamatan terhadap
proses dan hasil kolaborasi, serta refleksi untuk merumuskan perbaikan berikutnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan kolaborasi perkuliahan efektif dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik dosen dan praktisi mengajar. Kolaborasi memungkinkan mereka untuk saling berbagi
pengalaman, pengetahuan, dan strategi pengajaran yang efektif. Dalam konteks mata kuliah Etika
Profesi, kolaborasi perkuliahan juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam
pembelajaran. Temuan ini mendukung hipotesis penelitian dan juga sejalan dengan literatur terkait
tentang manfaat kolaborasi dalam pendidikan. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya
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menerapkan kolaborasi perkuliahan sebagai strategi pengajaran yang efektif dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik dosen dan praktisi mengajar, khususnya pada mata kuliah Etika Profesi di Prodi

Pendidikan Biologi.

Kata kunci: penelitian tindak kelas; pendidikan Biologi; etika profesi; kolaborasi perkuliahan;

kompetensi pedagogik

PENDAHULUAN

Pendidikan Biologi memiliki peran
penting dalam membentuk kualitas sumber
daya manusia yang unggul dan berdaya
saing tinggi. Hal ini ditegaskan oleh
lImiawan  (2019) bahwa pendidikan
Biologi memiliki peran penting dalam
menumbuhkan  kesadaran  lingkungan,
meningkatkan pemahaman tentang
kesehatan dan pengetahuan tentang biologi
dasar untuk menjawab tantangan global
yang semakin kompleks. Selain itu,
menurut Hake (1998), pendidikan biologi
berperan penting dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
serta memperkenalkan siswa pada metode
ilmiah dalam menyelesaikan masalah yang
kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan biologi bukan hanya berkaitan
dengan aspek akademik, tetapi juga
membantu dalam pengembangan
keterampilan berpikir dan kecakapan
hidup. Namun, berdasarkan hasil observasi
dan kajian literatur terdahulu, terdapat
ketidaksesuaian antara harapan dan realitas
di lapangan terkait dengan kompetensi
pedagogik dosen dan praktisi mengajar
pada mata kuliah etika profesi di Prodi
Pendidikan Biologi. Ketidaksesuaian ini
diindikasikan oleh minimnya keterlibatan
praktisi mengajar dalam perkuliahan,
sehingga kurangnya aplikasi teori etika
profesi dalam konteks dunia kerja yang
sebenarnya. Hal ini  mengakibatkan
penurunan kualitas lulusan dan minimnya

dampak sosial dari lulusan  Prodi
Pendidikan Biologi di dunia kerja.

Menurut Wulandari & Sukadiyanto
(2017), salah satu penyebab rendahnya
kualitas lulusan dari program pendidikan
adalah  kurangnya penekanan pada
pengembangan keterampilan praktis dan
keterampilan kerja di dunia industri selama
masa studi. Kurikulum yang kurang
relevan dengan kebutuhan pasar kerja juga
dianggap sebagai faktor yang
mempengaruhi rendahnya kualitas lulusan.
Sementara itu, menurut Suwito (2019),
minimnya dampak sosial dari lulusan
Prodi Pendidikan Biologi di dunia kerja
disebabkan oleh kurangnya penekanan
pada pembelajaran berbasis masalah
(problem-based learning) dan kurangnya
pelatihan profesional bagi calon guru
biologi. Hal ini mengakibatkan lulusan
sulit untuk menghadapi tantangan nyata
dalam bidang pendidikan dan kurang
memiliki keterampilan yang dibutuhkan
oleh industri. Sebagai solusi untuk
mengatasi permasalahan ini, penelitian ini
bertujuan  untuk  menguji  efektivitas
penerapan kolaborasi perkuliahan antara
dosen pengampu mata kuliah etika profesi
dengan praktisi mengajar. Kolaborasi ini
diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik dosen dan praktisi
mengajar serta meningkatkan penerapan
etika profesi dalam dunia kerja.

Sejalan dengan hal tersebut, Boud et
al. (2014) menyarankan bahwa kolaborasi
antara praktisi industri dan akademisi
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dapat membantu mempertemukan
pengetahuan akademis dan pengalaman
praktis untuk memperbaiki relevansi
pendidikan dan meningkatkan pengalaman
belajar siswa. Selain itu, menurut Bajaj
(2016), kolaborasi antara pengajar dan
praktisi ~ kerja  dapat  memberikan
keuntungan dalam hal memperbaiki
kualitas pembelajaran dan memperkuat
keterkaitan antara teori dan praktik di
bidang pendidikan. Dalam penelitian ini,
kolaborasi perkuliahan dilakukan dengan
melibatkan praktisi mengajar dari industri
atau institusi terkait dalam memberikan
kuliah dan studi kasus. Melalui pendekatan
ini, diharapkan dapat terjadi transfer
pengetahuan dari praktisi mengajar ke
mahasiswa dan dosen, serta terciptanya
sinergi antara teori dan praktik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan
kolaboratif. Dalam penelitian tindakan
kelas, partisipasi aktif dari guru, siswa, dan
pihak terkait lainnya menjadi kunci dalam
menghasilkan pemahaman yang lebih baik
tentang praktik pengajaran yang efektif
dan mencapai perbaikan nyata dalam
pembelajaran (Stringer, 2013). Langkah
pertama dalam penelitian ini adalah tahap
perencanaan, dimana peneliti dan praktisi
mengajar melakukan pertemuan untuk
menyusun rencana pembelajaran yang
terintegrasi antara teori dan praktik dengan
menggunakan ~ metode  pembelajaran
kolaboratif. Kemudian, dilakukan
implementasi ~ rencana  pembelajaran
dengan metode kolaboratif di kelas selama
satu semester. Langkah kedua adalah tahap
observasi, dimana peneliti mengamati dan
merekam kegiatan pembelajaran yang

dilakukan pada setiap pertemuan dengan
menggunakan instrumen observasi yang
telah disiapkan. Selain itu, juga dilakukan
wawancara terhadap mahasiswa dan dosen
untuk mengetahui bagaimana persepsi
mereka terhadap pembelajaran yang
dilakukan dengan metode Kkolaboratif.
Langkah ketiga adalah tahap refleksi,
dimana peneliti dan praktisi mengajar
melakukan evaluasi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan dengan
menggunakan data dari observasi dan
wawancara. Dari hasil evaluasi tersebut,
peneliti dan praktisi mengajar
merencanakan perbaikan pada tahap
perencanaan pembelajaran selanjutnya.
Langkah terakhir adalah tahap tindakan,
dimana peneliti dan praktisi mengajar
melakukan perbaikan dan penyesuaian
rencana pembelajaran yang telah disusun
pada tahap perencanaan, kemudian
melakukan implementasi kembali pada
tahap implementasi. Proses observasi dan
refleksi dilakukan kembali pada tahap ini
untuk mengevaluasi hasil perbaikan yang
telah dilakukan.

Data penelitian diperoleh melalui
observasi kelas, wawancara dengan dosen
dan praktisi mengajar, serta analisis
dokumen terkait. Sejumlah 30 dosen dan
praktisi mengajar di Prodi Pendidikan
Biologi terlibat dalam penelitian ini.
Mereka mengikuti kegiatan kolaborasi
perkuliahan yang melibatkan diskusi,
refleksi, dan pembelajaran  berbasis
masalah. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis  deskriptif
kualitatif dengan menggunakan teknik
triangulasi data dari hasil observasi,
wawancara, dan refleksi. Selain itu, juga
dilakukan analisis statistik  deskriptif
kuantitatif untuk mengetahui perubahan
kompetensi pedagogik dosen dan praktisi
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mengajar pada mata kuliah etika profesi
setelah penerapan kolaborasi perkuliahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi ~ penerapan  kolaborasi
perkuliahan sebagai upaya meningkatkan
kompetensi pedagogik dosen dan praktisi
mengajar pada mata kuliah Etika Profesi di
Prodi Pendidikan Biologi. Pentingnya
kompetensi pedagogik karena berkaitan
dengan  kemampuan  dosen  dalam
mengelola pembelajaran (Alfama et al,
2021). Hipotesis penelitian ini adalah
bahwa penerapan kolaborasi perkuliahan
akan memberikan  kontribusi  positif
terhadap peningkatan kompetensi
pedagogik dosen dan praktisi mengajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan kolaborasi perkuliahan
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik dosen
dan praktisi mengajar. Melalui kolaborasi,
dosen dan praktisi mengajar dapat saling
berbagi pengalaman, pengetahuan, dan
strategi pengajaran yang efektif. Mereka
juga dapat memperoleh umpan balik dari
rekan sejawat yang membantu mereka
dalam meningkatkan keterampilan
pedagogik.  Selain  itu,  kolaborasi
perkuliahan juga membantu meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa, sehingga
dapat membekali peserta didik dengan
keterampilan berpikir kritis ~ dan
pemecahan masalah (Emqgi & Aldya,
2021). Dengan melibatkan siswa dalam
diskusi  dan  pembelajaran  berbasis
masalah, mereka merasa lebih terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran,
dimana  Sistem  pendidikan  yang
berkualitas tidak terlepas dari keberhasilan
guru dalam merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran (Oktavian & Aldya,

2020). Hal ini berdampak positif terhadap
pemahaman dan keterampilan siswa dalam
mata kuliah Etika Profesi.

Pembahasan penelitian ini didukung
olen berbagai literatur terkait. Studi
sebelumnya telah menunjukkan bahwa
kolaborasi perkuliahan dapat
meningkatkan  kompetensi  pedagogik
dosen dan praktisi mengajar. Selain itu,
penelitian juga menyoroti pentingnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran
untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Dimana desain pembelajaran dalam belajar
mandiri memberikan kesempatan bagi
siswa untuk belajar dengan santai, tenang
tanpa merasa tertekan, bahagia tanpa stres,
dan memperhatikan bakat dimiliki oleh
siswa. Kebebasan belajar dirancang untuk
memperdalam minat  siswa dan
keterampilan (Pantiwati et al., 2023).
Secara  keseluruhan,  penelitian  ini
menyimpulkan bahwa penerapan
kolaborasi perkuliahan sebagai upaya
meningkatkan  kompetensi  pedagogik
dosen dan praktisi mengajar pada mata
kuliah Etika Profesi di Prodi Pendidikan
Biologi memberikan manfaat yang
signifikan.

Kolaborasi menjadi penting
diidentifikasikan sebagai hasil pendidikan
abad ke-21  mencakup  kolaborasi,
kreatifivitas, berpikir Kritis, dan
komunikasi. Kolaborasi merupakan salah
satu keterampilan yang harus dimiliki oleh
siswa masa Kini agar siap berkolaborasi
satu sama lain dalam lingkungan sekolah
juga dengan masyarakat global (Zubaidah,
2016;  Fiska, 2019. Pembelajaran
kolaboratif juga dapat ~memberikan
kesempatan kepada  siswa  untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran student centered (Robinson
et al, 2017; Ulhusna et al., 2020). Dosen
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dan praktisi mengajar dapat meningkatkan
keterampilan pedagogik mereka melalui
kolaborasi dan siswa juga mengalami
peningkatan pemahaman dan keterlibatan
dalam  pembelajaran.  Penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap
pemahaman tentang pentingnya kolaborasi
perkuliahan dalam konteks pendidikan
biologi dan memberikan rekomendasi
untuk pengembangan lebih lanjut dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di
masa mendatang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menginvestigasi
penerapan kolaborasi perkuliahan sebagai
upaya meningkatkan kompetensi
pedagogik dosen dan praktisi mengajar
pada mata kuliah Etika Profesi di Prodi
Pendidikan Biologi dimana penerapan
kolaborasi ~ perkuliahan ~ memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik dosen dan praktisi
mengajar. Melalui kolaborasi, dosen dan
praktisi mengajar dapat saling berbagi
pengalaman, pengetahuan, dan strategi
pengajaran yang efektif. Kolaborasi juga
memungkinkan mereka untuk memperoleh
umpan balik dari rekan sejawat yang
membantu mereka dalam meningkatkan
keterampilan ~ pedagogik.  Kolaborasi
perkuliahan juga memiliki dampak positif
terhadap keterlibatan dan motivasi siswa.
Melibatkan siswa dalam diskusi dan
pembelajaran berbasis masalah
meningkatkan keterlibatan mereka secara
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini
berdampak positif terhadap pemahaman
dan keterampilan siswa dalam mata kuliah
Etika Profesi. Dalam konteks pendidikan
biologi, penerapan kolaborasi perkuliahan
pada mata kuliah Etika Profesi di Prodi
Pendidikan Biologi memberikan manfaat

yang signifikan. Dosen dan praktisi
mengajar dapat meningkatkan
keterampilan pedagogik mereka melalui
kolaborasi, sementara siswa mengalami
peningkatan pemahaman dan keterlibatan
dalam pembelajaran.
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